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Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan tentang kegiatan sosialisasi hasil PRA (particaptory 

Rural appraisal) bagi Masyarakat Dusun Longserang Barat Utara Desa Langko Kecamatan Lingsar 

Kabupaten Lombok Barat. Sosialisasi ini sangat perlu dilakukan untuk mengatahui masalah dan potensi 

yang bisa dianalisa bersama masyarakat sehingga masyarakat mampu membuat konsep perencanaan 

dari dusun Longserang Barat Utara. Metode yang diterapkan adalah metode PRA dengan cara 

pengumpulan data berdasarkan wawancara, FGD, dokumentasi dan photo mapping yang sudah ada pada 

teknik PRA. Analisis  yang digunakan tidak lain adalah analisis diskripsi wilayah yaitu analisis photo 

mapping dan analisis partisipatif, sedangkan untuk mengevaluasi wilayah dusun berupa analisis  tulang 

ikan dan alternatif proyek Hasil dari kegiatan ini adalah (1). Masyarakat dusun setuju dengan konsep 

perencanaan dusun yang telah disepakati bersama yaitu Dusun Longserang Barat Utara sebagai dusun 

wisata edukasi tentang alam dan produksi gula semut, (2). Pemuda dusun siap sebagai kelompok pelaku 

sadar wisata, (3). Kelompok tim PRA akan melengkapi konsep yang disepakati bersama sampai pada 

tahapan dan Langkah teknis berupa gambar  perancangan dari konsep yang direncanakan, (4). Semua 

kegiatan termasuk kesepakatan bersama ini telah disetujui oleh Kepala Desa, Kepala Dusun dan 

masyarakat, (5). Konsep perencanaan menjadi usulan yang akan disampaikan pada musrenbang baik itu 

di tingkat desa sampai kabupaten sekaligus sebagai usulan ke  stakeholder yang terkait dengan usulan 

rencana tersebut, (6). Bersama-sama pemuda dan pemuka dusun untuk mensosialisasikan konsep kepada 

masyarakat yang tidak hadir. Di akhir acara sosialisasi, masyarakat sangat berterimakasih atas diadakan 

sosialisasi ini dikarenakan dapat menggugah masyarakat untuk membangun dusun mereka sendiri. 

Setidaknya dengan adanya sosialisasi hasil PRA ini dapat mambantu masyarakat untuk menegetahui 

masalah dan potensi yang dapat dikembangkan menjadi konsep perencanaan Dusun Longserang Barat 

Utara sebagai dusun wisata edukasi tentang alam dan produksi gula semut dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat dusun tersebut nantinya. 

Kata Kunci: Sosialisasi, PRA, Dusun Wisata. 

__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

PRA (Participatory Rural Appraisal) 
secara harfiah adalah penilaian/ pengajian/ 

penelitian keadaan desaa secara partisipatif 

artinya dengan melibatkan masyarakat setempat 

sebagai pelaku utama di dalam proses penelitian 

(Atmosudirjo, 1986; Heryanto, 2021).  PRA 

adalah suatu metode pendekatan untuk 

mempelajari kondisi dan kehidupan pedesaan 

dari, dengan dan oleh masyarakat desa 

(Supriatna, 2014 dan Mardiana, dkk., 2020). Atau 

dengan kata lain dapat disebut sebagai kelompok 

metode pendekatan yang memungkinkan 

masyarakat desa untuk saling berbagi, 

meningkatkan dan menganalisis pengetahuan 

mereka tentang kondisi dan kehidupan desa, 

membuat rencana dan bertindak (Zuliyah, 2010). 

Konsepsi dasar pandangan PRA adalah 

pendekatan yang tekanannya pada keterlibatan 

Masyarakat dalam keseluruhan kegiatan 

(Mardiana, dkk, 2020). Metode PRA bertujuan 

menjadikan warga masyarakat sebagai peneliti, 

perencana dan pelaksana program Pembangunan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:lizahanisaroya@gmail.com


Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia, 3 (2), 2024 - 80 
Wardi, Kitab, Adha, Sukmana, Unga, Aji, Hadi, Timor, Adrianti, Malik, Ramadhani 

       p-ISSN:2828-0865;e-ISSN:2828-0768 
Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia is licensed under a  

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

dan bujan sekedar objek pembangunan (Purwati, 

dkk., 2019).  

Kenyataannya proses PRA berdasarkan 

definisi di atas, telah dilaksanakan di Dusun 

Longserang Barat Utara. Pelaksanaan PRA di 

dusun Longserang Barat Langko terbagi menjadi 

tiga tahapan yaitu pra kegiatan,  PRA, proses 

kegiatan PRA dan hasil dari PRA. Hasil dari PRA 

yang dilakukan menetapkan bahwa Dusun 

Longserang Barat Utara sebagai Dusun Wisata 

Edukasi tentang Alam dan Produksi Gula Semut 

Hasil ini sesuai dengan pengabdian yang 

dilakukan Andini (2013), Su’udi (2015), dan 

Wardi, dkk. (2024).  Data yang diperolah dari 

hasil PRA adalah (1). Kesejarahan wilayah, (2). 

Penggalian tentang wilayah dusun secara umum, 

(3). Kalender musim, (4). Aktivitas atau kearifan 

lokal masyarakat, (5). Pemetaan wilayah dusun, 

(6). Penggalian akar masalah/ sebab akibat, (7). 

Diagram kelembagaan dan (8). Alur barang 

masuk dan keluar. Dari data tersebut kemudian di 

Analisa menggunakan analisis evaluatif berupa 

analisis masalah/akar masalah, analisis tulang 

ikan, analisis tujuan dan analisis alternatif 

proyek, termasuk juga analisis SWOT, analisis 

situasi dan paritsipatif (Wardi, dkk., 2024). Dari 

hasil analisis inilah yang menjadi bahan untuk 

sosialisasi sekaligus sebagai bahan diskusi dalam 

mengkonsepsi perencanaan dari dusun tersebut di 

kemudian hari.  

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam sosialisasi 

hasil PRA untuk Masyarakat Dusun Longserang 

Barat Utara Desa Langko Kecamatan Lingsar 

Kabupaten Lombok Barat melalui presentasi dan 

diskusi. Tujuan metode ini tidak lain untuk 

membuka peluang Masyarakat dusun untuk 

bebas bertanya tentang hasil PRA yang berkaitan 

dengan masalah dan potensi yang dapat dianalisa 

sehingga bisa menyusun konsep perencanaan 

dusun tersebut . 

HASIL KEGIATAN 

Persiapan Tim Pelaksaan Kegiatan 

Pelaksaan kegiatan ini dilakukan dengan 

cara presentasi lalu dilanjutkan berdiskusi dengan 

masyarakat. Kegiatan presentasi dan diskusi 

dilakukan berdasarkan pembagian tugas yang 

sudah disepakati sebelumya dimana presentasi 

disampaikan oleh ketua tim PRA dan diskusi 

dipandu oleh anggota tim PRA.  

Tim pelaksana dalam kegiatan sosialisasi 

hasil PRA ini adalah : (1). Ketua, (2). Wakil, (3). 

Sekretaris, (4). Bendahara dan (5). Anggota. 

Jadwal yang direncanakan kegiatan ini 

berlangsung yaitu ditetapkan pada tanggal 22 

Januari 2017 jam 09.00 Wita hingga selesa di 

balai dusun Longserang Barat mangroveUtara 

Desa Langko. Peserta sosialisasi adalah 

Masyarakat Dusun Longserang dengan 

mengundang 40 peserta untuk masyarakat serta 

kepala dusun, para tokoh agama dan ketua 

kelompok beserta anggota dari pemuda sadar 

wisata dusun. Undangan  disampaikan langsung 

oleh kepala dusun kepada masyarakat dusun 

melalui undangan surat dan lisan yang 

disampakan ketika selesai melakukan sholat 

berjemaah di mushola waktu isya dan magrib.  

Adapun materi presentasi yang akan 

disampaikan adalah (1). Definisi dari PRA, (2). 

Manfaat PRA, (3). Proses PRA di Dusun 

Longserang Barat Utara, (4). Alur Kegiatan PRA 

dan (5). Pemaparan isi materi PRA di Dusun 

Longserang Barat Utara,  serta (6) Diskusi konsep 

perencanaan Dusun Longserang Barat Utara 

sebagai dusun wisata dalam upaya peningkatan 

ekonomi masyarakat dusun setempat. Materi 

kegiatan sosilisasi hasil PRA telah disiapkan oleh 

Tim PRA dalam bentuk file powerpoint 

presentasi dan hardcopy materi dengan cara 

penggadaan materi yang akan disampaikan.  

Paparan Sosialisasi Hasil PRA Dusun 

Longserang Barat Utara. 

Tujuan utama dalam melakukan sosialisasi 

hasil PRA Dusun Longserang Barat Utara adalah: 

1. Penyampaian konsep perencanaan yang 

dibuat berdasarkan pengkajian potensi dan 

permasalahan yang ada di dusun dengan 

memperhatikan gambar atau desain dari 

konsep ekowisata yang akan direncanakan di 

dusun tersebut; 

2. Masyarakat dusun setuju dengan konsep 

perencanaan dusun yaitu dusun longserang 

barat utara sebagai dusun wisata edukasi 

tentang alam dan produksi gula semut, 

3. Disepakati oleh pemuda dusun sebagai 

kelompok pelaku sadar wisata,  

4. Kelompok tim PRA akan melengkapi konsep 

yang disepakati bersama sampai pada tahapan 

dan Langkah teknis berupa gambar dari 

konsep yang direncakan,  

5. Semua kegiatan termasuk kesepakatan 

bersama ini telah disetujui oleh kepala desa, 

kepala dusun dan Masyarakat, (5). Konsep 

perencanaan menjadi usulan yang akan 

disampaikan pada musrenbang baik itu 

Tingkat desa sampai kabupaten sekaligus 
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sebagai usulan Tingkat dinas terkait, (6). 

Bersama-sama pemuda dan pemuka untuk 

mensosialisasikan konsep kepada Masyarakat 

yang tidak hadir. 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi hasil PRA dusun 

Longerang Barat Utara 

 

Dari hasil diskusi adapun persoalan yang 

terekam adalah : 

1. Perlunya kerja sama dengan stakeholder yang 

mau mendanai dari konsep perencanaan dusun 

tersebut; 

2. Perlunya adanya pelatihan pembuatan  

proposal untuk memasukkan konsep 

perencanaan ini ke dalam program pemerintah 

yang berkaitan dengan perencanaan desa dan 

dusun 

3. Perlunnya perndampingan dan pemberdayaan 

Masyarakat dalam mengkawal konsep 

perencanaan ini sehingga tercapai dalam 

Pembangunannya tidak hanya sekedar 

menjadi perencanaan saja.  

 

 

Gambar 2. Diskusi sosialisasi hasil PRA dalam 

penyusunan konsep Perencanaan Dusun sebagai 

Dusun wisata 

 

Gambar 3. Foto Bersama dengan Masyarakat 

Dusun Longserang Barat Utara 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan ini, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal yaitu: (1) Kegiatan sosialisasi hasil 

PRA dusun Longserang Barat Utara 

mendapatkan apresiasi yang sangat tinggi dari 

kepala dusun, tokoh agama, para pemuda dan 

Masyarakat umumnya. (2) Hasil PRA 

menunjukkan bahwa potensi dan masalah yang 

ada di dusun setelah dianalisis bahwa dusun dapat 

berpotensi menjadi dusun wisata. (3) Melalui 

sosialisasi ini masyarakat langsung bisa 

berdiskusi untuk memutuskan bahwa konsep 

perencanaan dusun Longserang Barat Utara 

sebagai dusun wisata edukasi tentang alam dan 

produksi gula semut, (4) Perlu diadakan FGD 

selanjutnya untuk menetapkan Langkah-langkah 

dalam mewujudkan konsep perencaan tersebut 

sehingga pantas untuk dibawa ke musrenbang 

baik Tingkat desa hingga Tingkat kabupaten. 

Saran yang dapat diberikan dalam kegiatan 

sosialisasi ini adalah: 

1. Untuk pemerintah : Perlunya mengundang 

pihak pemerintah dalam presentasi konsep 

perencanaan  Dusun Longserang Barat Utara 

sebagai dusun wisata edukasi tentang alam 

dan produksi gula semut sehingga pemerintah 

dapat menindaklanjuti konsep perencanaan 

tersebut.  

2. Masyaakat : optimalisasi peran Masyarakat 

dan pejabat dusun dan desa dalam 

mewujudkan konsep perencanaan dusun 

longserang barat utara sebagai dusun wisata 

edukasi tentang alam dan produksi gula 

semut, yang merupakan hasil PRA yang telah 

dilakukan di dusun Longserang Barat Utara. 
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